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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA REMAJA YANG MENIKAH USIA DINI 

 

Pertanyaan Mengenai Data Diri  

Nama Lengkap  :  

Nama Suami   : 

Umur    : 

Agama   :  

Pendidikan Terakhir  : 

Pekerjaan   : 

Jumlah Anak   :  

Pertanyaan Umum  

1. Umur berapa anda menikah?  

2. Sudah berapa lama anda menikah?  

3. Apa tujuan anda menikah di usia muda?  

4. Apa yang anda dapat dari pernikahan di usia muda?  

5. Apa pengertian pernikahan di usia muda menurut pendapat anda?  

6. Jika terjadi perslisihan apa yang biasanya menjadi pemicu? 

7. Bagaimana anda mengatasi perselisihan dalam rumah tangga?  

Faktor Pendorong Terjadinya Pernikahan Dini  

1. Dapatkah anda ungkapkan apa yang menjadi alasan dalam 

memutuskan menikah di usia remaja/usia dini?  

2. Dapatkah anda ungkapkan bagaimana keterlibatan keluarga terhadap 

keputusan melakukan pernikahan? 

3. Sebelum menikah, apakah anda sudah memiliki penghasilan?  

4. Pada saat menikah, apakah anda masih sekolah?  

5. Apakah pernikahan dini merupakan suatu tradisi dalam keluarga anda?  

Dampak Pernikahan Dini  

1. Bagaimana perasaan dan kondisi anda setelah menikah di usia muda?   

2. Setelah memiliki anak, apakah yang anda rasakan?  

3. Dapatkah anda mengungkapkan bagaimana keharmonisan dalam 

rumah tangga Bapak/Ibu selama pernikahan,dan cara menjaganya ?  

4. Adakah perubahan pada lingkungan sosial anda setelah menikah?  

5. Setelah menikah, apakah anda mengalami kesulitan dalam membina 

rumah tangga? 
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Pedoman Wawancara Orang Tua Remaja Yang  Menikah Di Usia 

Muda 

Pertanyaan Mengenai Data Diri  

Nama   :  

Nama suami/istri :  

Umur   :  

Agama  :  

Umur menikah :  

Pekerjaan  :  

Pendidikan terakir :  

Pertayaan untuk orang tua  

1. Berapa jumlah anak bapak/ibu ? dan anak keberapa yang menikah 

pada usia dini ?  

2. Pendidikan apa saja yang bapak/ibu ajarkan kepada anak bapak/ibu ?  

3. Apakah anak bapak/ibu tidak sekolah sehingga menikah di usia dini ?  

4. Mengapa anak bapak/ibu bisa menikah pada usia dini ?  

5. Apakah bapak/ibu tahu jika anak menikah di usia dini itu tidak baik ?  

6. Apakah bapak/ibu tidak melarang untuk tidak menikah di usia dini ?  

7. Apakah bapak/ibu pernah mendegar dalam rumah tangga anak terjadi 

perselisihan ?  

8. Apakah bapak/ibu ikut menyelesaikan perselisihan anak ?  

9. Apakah anak bapak/ibu masih tinggal satu rumah dengan bapak/ibu ?  

10. Apa bapak/ibu tidak khawatir melihat anak menikah pada usia dini ? 
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Pedoman Wawancara Ketua KUA Lasusua 

  

Informan  :  

Tanggal  : 

Tempat  :  

1. Bagaimana perkembangan perkawinan di Kecamatan lasusua sampai saat 

ini pak? 

2. Rata-rata usia berapa perkawinan dilaksanakan didaerah ini?  

3. Bagaimana tanggapan bapak terhadap pernikahan diusia dini? 

4. Desa mana yang paling banyak melakukan perkawinan usia dini?  

5. Ketika ada pengajuan pernikaha usia dini, tindakan pertama yang dilakukan 

KUA?  

6. Apaka dari KUA pernah melakukan sosialisasi dan semacamnya untuk 

mengurangi angka pernikahan dini? 

7. Apakah perkawinan usia dini sering terjadi pada daerah ini? 

 

Pedoman Wawancara Masyarakat Lasusua  

 

Informan  :  

Tanggal  : 

Tempat  :  

1. Menurut anda apakah yang terpenting dalam kesiapan membangun rumah 

tangga? 

2. Menurut anda apakah perlu kedewasaan dalam perkanikahan?  

3. Selain kedewasaan apa saja yang harus disiapkan sebelum makukan 

pernikahan? 

4. Apakah didesa ini sering terjadi pernikahan dibawah umur 19 tahun?  

5. Faktor-faktor apa yang menyebabkan pernikahan dini didesa ini terjadi?  

6. Apakah ada dorongan atau larangan dari tokoh adat setempat? 

7. Sepengetahuan anda apakah kasus pernikahan dini yang dilakukan 

masyarakat desa lebih banyak tercatat di kantor KUA atau tidak? 
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LAMPIRAN 2 

SURAT-SURAT PENELITIAN 

 

 



  111 
 

 
 



  112 
 

 
 

 



  113 
 

 
 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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